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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penulisan

Abe Kobo (1924 -1993) seorang sastrawan Jepang terkemuka pada
jaman modern, yang reputasinya diakui dunia internasional, karyanya banyak
diterjemahkan di dalam beberapa bahasa asing diantaranya Sunna No
Onna, Tanin No Kao dan lain-lain. Abe sangat tertarik pada masalah sosial
yang terjadi pada masyarakat modern. Metode yang digunakan dalam
karyanya metode yang berhubungan dengan masyarakat Jepang modern.
Karyanya tidak sentimental seperti novel aku. Novel aku atau shishosetsu
yang berarti novel yang membuka rahasia, yang menggambarkan pengakuan
pribadi si pengarangnya sendiri secara obyektif. Diperkirakan mutai popular
pada tahun 1921. Abe seniman yang mempunyai inovasi yang tinggi. Gaya
penulisan prosanya selalu obyektif, masuk akal dan mudah untuk dimengerti.
Karya Abe banyak dipengaruhi oleh sastrawan dari dunia barat seperti Kafka
yaitu pengarang terkenal dari Austria yang hampir semua karyanya
bertemakan manusia yang merasa terisolasi dari masyarakat sekitamya.
Karyanya antara lain The Trial dan lain-lain. Sebagai bagian dari masyarakat
modern Jepang, ia menikmati modemnisasi yang terus berkembang di
Jepang. Hal ini dituangkan dalam karya sastranya.

Ciri khas dari karyanya hampir semua bertema manusia Jepang yang

terisolasi dari masyarakat modern. Abe secara konsisten mengkhususkan din




datam tema seperti ini. Abe dikenal juga sebagai pengamat masyarakat
modern Jepang, hal ini sangat penting untuk memahami masalah sosial
modern yang terjadi di Jepang.

Abe bukan hanya sebagai penulis dan dramawan, tetapi ia juga
seorang pengamat yang berhubungan dengan tingkah laku dan kehidupan
manusia modern. Karyanya mempunyai nilai sastra yang tinggi. Bahkan
karya Abe mempunyai pengaruh terhadap pengarang Jepang lainnya yaitu
Oe Kenzaburo, seperti terlihat pada kutipan di bawan ini:

* Abe Kobo was thus very important for me to start my career as a

writer. This is still true even now when | can talk face to face with
him.”

“ Abe Kobo sangat penting bagi saya pada saat memulai karr
sebagai pengarang , dan hal ini terbukti pada saat saya berbicara
langsung dengannya’

Karyanya antara lain Sunna No Onna (1962), yaitu sebuah novel yang
bercerita tentang seorang lakiHaki yang pergi dari rumah dan kota tempat
tinggalnya untuk berburu kumbang di daerah padang pasir. Tokoh utamanya
seorang guru dan juga kolektor serangga yang kemudian terjebak dan
terperangkap di daerah padang pasir dan ditawan oleh masyarakat sekitar
gurun pasir. la ditawan oleh penduduk setempat untuk membantu
membersihkan pasir agar desa tersebut tidak tertimbun oleh pasir. Pada awal

masa penawanannya ia merasa tersiksa, di padang pasir identitas akan

dirinya hilang. Karyanya yang ke dua adalah Tanin No Kao (1964), novel ini



menceritakan tentang seorang ilmuwan yang wajahnya cacat karena
kecelakaan di laboratorium tempat ia bekena. Dengan wajah yang hancur
dan tidak berbentuk lagi, sehingga ia dikucilkan oleh  masyarakat
sekelilingnya, atau dapat dikatakan ia terasing darn lingkungannya. Bahkan
ketika ia berusaha untuk bercinta dengan isterinya, sang isteri menoiaknya.
Maka ia memutuskan untuk menciptakan identitas baru dengan cara
menutupi wajahnya yang buruk dan menakutkan dengan sebuah topeng.
Penulis tertarik dengan novel Sunna No Onna dan Tanin No Kao yang
mempunyai tema yang sama yaitu tentang perasaan asing dan terisolasi
yang dialami oleh tokoh utama. Dalam kedua novel tersebut tokoh utama
sama-sama mengalami perasaan asing dan terisolasi dari masyarakat di
sekitammya. Dalam Sunna No Onna tokoh utama merasa asing dan identitas
dirinya hilang selama masa penawanannya dan dalam 7anin No Kao tokoh
utama merasa asing dan terisolasi setelah wajahnya cacat. Karena tema ke
dua novel tersebut mirip, maka penulis mengangkat ke dua novel tersebut

sebagai bahan penelitian untuk penulisan skripsi ini.

1.2 Tujuan Penulisan
Cerita adalah kisahan nyata atau rekaan beragam prosa atau puisi,
yang tujuannya menghibur atau memberikan informasi kepada pendengar

atau pembacanya (Sudjiman, 1986:14).



Maka melalui penelitian ini penulis ingin memahami karakter tol{oh
utama yaitu tokoh aku dalam novel Tanin no kao dan Jumpei Nikki dalam
novel Sunna no onna mengenai perasaan keterasingan dan identitas din
yéng hilang yang dialami juga oleh sebagian masyarakat modern khususnya
di Jepang. Untuk memahami karakter tokoh utama diharapkan dapat
mengungkap tema yang sama dari kedua novel yaitu mengenai keterasingan
dan krisis identitas yang dialami tokoh utama, dan juga untuk menambah

pengetahuan penulis mengenai kesusastraan Jepang pada umumnya.

1.3 Pembatasan Masalah

Dalam penulisan skripsi ini penulis memilih novel Sunna No Onna dan
Tanin No Kao karya sastrawan Abe Kobo sebagai obyek penelitiaan. Untuk
menjaga keutuhan penyusunan penulisan ini perlu kiranya penulis membatasi
ruang lingkup permasalahan. Dalam hal ini, penulis akan mengkaji dan
menganalisis karakter tokoh dan alur yang membangun tema dalam novel

Sunna No Onna dan Tanin No Kao.

1.4 Landasan Teori

Salah satu tugas ilmuwan sastra adalah mengumpulkan naskah yang
akan dipelajarinya, memulihkan naskah dari dampak waktu dan meneliti
identitas si pengarang, keaslian, dan tahun penciptaan. Bidang sastra sering

diremehkan atau justru terlalu dibesarkan peranannya. Banyak naskah sastra




yang kurang penting justru diedit terlalu teliti, sedangkan karya-karya yang
penting hanya diperhatikan dari segi kritik sastranya saja. limu sastra tidak
menilai atau tidak bertindak sebagai hakim. Tetapi bersama dengan para ahli
estetika (filsafat keindahan) kita dapat mempelajari fakta dan relasi-relasi
mana yang akan diungkapkan dalam sebuah penilaian. Sebuah penilaian
yang masuk akal hendaknya memperhitungkan sejauh mana obyek yang
satu dapat di bandingkan dengan obyek yang lain. Perbandingan misainya,
hendaknya dilakukan dalam batas satu periode tertentu atau dalam batas
satu jenis sastra tertentu’.

Dalam menelaah sebuah karya sastra, ada baiknya kita tinjau dari
sudut membangun dari dalam karya itu sendiri. Burhan Nurgiyantoro
mendefinisikan unsur intrinsik sebagai unsur-unsur yang secara langsung
turut membangun sebuah cerita. Kepaduan antara berbagai unsur intrinsik
inilah yang membuat sebuah novel terwujud. Unsur intrinsik terdiri dari
plot/alur, penokohan, tema dan latar”.

Dari unsur intrinsik ini, penulis akan membahas tentang penokohan,
tema dan latar cerita, baik latar fisik maupun latar sosial. Untuk itu periu
periuiis memberikan pengerﬁan tentang definisi dan penokohan, tema dan
latar. Yang dimaksud dengan watak ialah kualitas tokoh, kualitas nalar dan

jiwanya yang membedakannya dcngan tokoh lain (Sudjiman, 1986:80).

! Prof.Dr. Henry Guntur Tarigan, Prinsip-Prinsip Dasar Sastra. ( Bandung, 1993)
? Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi. Gajah Mada University




Penyajian watak tokoh dan penciptaan citra tokoh ini yang disebut
penokohan (Sudjiman, 1986:58). Alasan pengarang hendak menyajikan
cerita ialah hendak mengemukakan suatu gagasan. Menurut Panuti
éudjiman, gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari suatu karya
sastra itu yang disebut tema®. Sedangkan latar adalah gambaran tempat dan
waktu atau segala situasi di tempat terjadinya peristiwa. Latar yang baik
selalu dapat membantu elemen-elemen yang lain seperti alur dan
penokohan. Latar bukanlah hanya sekedar pelukisan waktu dan tempat.
Suatu adegan sedih akan lebih terasa bila didukung oleh lukisan suasana
seperti awan mendung, kesunyian dan sebagainya (M.S. Hutagalung 1967a:
102-103). Secara sederhana dapat dikatakan bahwa segala keterangan,
petunjuk, pengacuan yang berkaitan dengan waktu, ruang, dan suasana
terjadinya peristiwa dalam suatu karya sastra membangun latar cerita
(Sudjiman, 1986: 46). Sebuah latar dibentuk dari tiga unsur yang tidak dapat
dipisah-pisahkan, merupakan satu kesatuan yang utuh dan padu. Ketiga

unsur itu ialah waktu, tempat, dan suasana / situasi (Murphy, 1972: 143).

1.4Metode Penulisan
Metode berarti cara kerja untuk memahami suatu obyek yang menjadi
sasaran ilmu yang bersangkutan. Kita harus memilih metode yang sesuai

dengan obyek studi supaya kita tidak mengalami langkah kerja yang salah.

? Dr. Panuti Sudjiman, Memahami Cerita Rekaan, cet. 2, Jakarta: Pustaka Jaya, Hal. 50
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Pada dasarnya obyek penelitian ini berupa karangan atau tulisan yahg
merupakan perwujudan gagasan dan pemikiran dalam bentuk novel. Untuk
menunjang selesainya skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian
déskriptif untuk mencari dan mengumpulkan data-data penulisan melalui
buku-buku yang terdapat di perpustakaan. Banyak manfaat yang dapat
diperoleh penulis dengan melakukan penelusuran kepustakaan, di antaranya
dapat menggali teori dasar dan konsep yang telah ditemukan oleh para ahi
terdahulu, mengikuti perkembangan penelitian dalam bidang yang akan
diteliti, memperoleh orientasi yang lebih luas mengenai topik yang dipilih,
memanfaatkan data sekunder dan menghindari akan kemungkinan terjadinya
duplikasi penelitian®.

Dalam hal ini, penulis mencari sumber data dengan menggunakan
jasa perpustakaan Universitas Darma Persada, Perpustakaan The Japan
Foundation, perpustakaan fakultas sastra Universitas Indonesia dan koleksi

pribadi.

1.5 Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini terdiri dari empat bab, tiap bab terdiri dari satu sub
bab atau lebih. Isi keseluruhan bab ini saling berkaitan dan merupakan

rangkaian yang menjelaskan tema dari penulisan ini, yaitu tentang

* Irawati Singarimbun, “pemanfaatan perpustakaan”, dalam buku Masri Singarimbun dan Sofian
Efendi. Metode Penelitian Survei. LP3S, Jakarta. 1989. Hal: 78



keterasingan dan identitas diri yang hilang yang terdapat dalam novel karya
Abe Kobo yaitu Sunna No Onna dan Tanin No Kao.

Bab | merupakan bab pendahuluan, yang mengantarkan pembaca
pada pokok permasalahan. Mengutarakan tentang latar belakang penulisan,
tujuan penulisan, pembatasan masalah, landasan teori, metode penulisan
dan sistematika penulisan.

Bab !l merupakan bab mengenai riwayat hidup Abe Kobo. Diawali
dengan latar belakang kehidupan Abe Kobo, riwayat pendidikan dan terakhir
adalah mengenai karyanya.

Bab Il akan membahas mengenai karakter tokoh dan alur yang
membangun tema dalam novel Sunna No Onna dan Tanin No Kao.

Bab IV merupakan bab penutup sebagai bab kesimpulan daripada

tema permasalahan yang penuiis bahas dalam penulisan ini.



